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Abstrak
 

Disertasi ini membahas tentang Pilot Proyek Model Klaster Kampung Berbasis Adat dan Sumber Daya

Alam, yang digagas Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi untuk

pemberdayaan masyarakat di Kampung Usku Distrik Senggi Kabupaten Keerom Papua, melalui pemberian

pengetahuan dan keterampilan bercocok tanam secara budidaya di lahan pekarangan, dengan harapan

masyarakat mau menjadi petani menetap, tidak lagi berburu ke hutan, sehingga pemberian akses kesehatan,

pendidikan, dan teknologi informasi bisa lebih mudah diberikan. Penelitian Disertasi ini bertujuan untuk

menganalisis strategi pelaksanaan, kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pilot proyek

Pemberdayaan Masyarakat Model Klaster Kampung Berbasis Adat dan SDA, serta pengaruh Insensitivitas

Budaya terhadap ketidakberhasilan pemberdayaan masyarakat melalui pilot proyek di Kampung Usku

tersebut. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, melalui studi kasus, dan pengumpulan data

dilakukan melalui indepth interview terhadap sejumlah informan yang berasal dari tokoh dan masyarakat

Kampung Usku, beberapa pejabat dari Disktrik Senggi, Pemda Kabupaten Keerom, dan Kementerian Desa,

PDTT. Analisis dilakukan secara induksi untuk menemukan suatu konsep tentang model pemberdayaan

yang sesuai dengan kondisi masyarakat pada lokasi yang menjadi studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa, tahapan-tahapan yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat Model Klaster Kampung

Berbasis Adat dan SDA kurang memperhatikan aspek budaya masyarakat Kampung Usku. Kendala-kendala

muncul baik dari masyarakat setempat ataupun dari pemerintah dan pelaku pemberdayaan, yang hampir

semuanya terkait dengan budaya masyarakar setempat. Pada akhirnya, insensitivitas terhadap budaya

masyarakat lokal (Kampung Usku) ternyata menjadi faktor yang mempengaruhi ketidakberhasilan

pemberdayaan masyarakat melalui pilot proyek tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, perlunya menyempurnakan Model Klaster Kampung Berbasis Adat

dan SDA sebagai model pemberdayaan masyarakat, dengan memasukkan sensitivitas budaya sebagai unsur

penting dalam menyusun desain, implementasi, dan evaluasi program pemberdayaan masyarakat, serta

menjadikannya sebagai unsur penting yang harus dimiliki dan menyertai pelaku pemberdayaan (community

worker) ketika bekerja pada masyarakat.   

......This Dissertation discusses the Village Cluster Model Pilot Project Based on Customs and Natural

Resources, which was initiated by The Ministry of Village, Development of Disadvantaged Areas and

Transmigration for community empowerment at the Usku Village, Senggi District, Keerom Regency, Papua,

through providing knowledge and skills to cultivate cultivation in home garden, with the hope that the

community will become permanent farmers, no longer hunting in the forest, so that providing access to

health, education, and information technology can be more easily provided. This Dissertation research aims

to analyze the implementation strategy, the constraints faced in the implementation of the Community
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Empowerment of Village Cluster Model Based on Customs and Natural Resources Pilot Project, as well as

to analyze the effect of cultural insensitivity on the failure of community empowerment through the pilot

project in Usku Village.

The study was conducted with a qualitative approach, through case study. Data collection is carried out

through indepth interviews with a number of informants from leaders and communities of Usku Village,

several officials from the Senggi District, Keerom Regency Government, and The Ministry of Village,

Disadvantage Areas and Transmigration. The analysis was carried out by induction to find a concept about

the community empowerment model that is according to a case study.

The results showed that the stages used in community empowerment of Village Cluster Model Based on

Customs and Natural Resources did not attention to the cultural aspects of the people of Usku Village.

Contrains arise both from the local community or from the government and empowerment actors, almost all

of which are related to local community culture. In the end, insensitivity to culture of the local community

(Usku Village) turned out to be a factor affecting the failure of community empowerment through the pilot

project to achieve the stated objectives.

The conclusion of this study is, an improvement is needed for The Village Cluster Model Based on Customs

and Natural Resources as a model for community empowerment, by including cultural sensitivity as an

important element in design, implementations and evaluations of communitu empowerment, and making it

as an important element that must be owned and supported by the empowerment actors (community worker)

when working in the community.


